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ABSTRACT 

 

In order to improve the welfare of teachers at SMK 1 Barunawati Jakarta, every year the principal is assigned by the 

Foundation to select 2 teachers to be recommended as permanent teachers by the chairman of the Sekar Laut Pelni 

Foundation according to their competencies. The process of selecting permanent teachers is carried out by the 

principal with consideration from the deputy principals and head of administration. So far, the appointment of 

permanent Foundation teachers is still done manually without considering the characteristics of the assessment 

criteria. Based on these problems, this research aims to analyze the comparison of the Weight Product (WP) method 

and the Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solutions (TOPSIS) method in the web-based 

Decision Support System for appointing permanent Foundation teachers. The Weighted Product (WP) method uses a 

multiplication technique to connect attribute ratings where the rating for each attribute must first be raised to the 

power of the weight of the attribute in question. Meanwhile, the TOPSIS method is based on the concept where the 

best selected alternative not only has the shortest distance from the positive ideal solution, but also has the longest 

distance from the negative ideal solution. From this research, comparison results were obtained using Euclidean 

Distance after ranking values in the Web-based SPK application, so that the WP method obtained a result accuracy 

of 99.93%, while the TOPSIS method had a result accuracy rate of 99.52% and at the black box and white box testing 

stage of the web-based decision support system, it was 100% goes well. The ranking results of both methods on the 

web-based system obtained the same ranking order so that this system can make it easier for school principals to 

recommend permanent teachers to the head of the Foundation. 

 

ABSTRAK 

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan para guru di SMK 1 Barunawati Jakarta maka setiap tahun kepala sekolah ditugaskan 

oleh Yayasan untuk memilih 2 orang guru untuk direkomendasikan menjadi guru tetap oleh ketua Yayasan Sekar Laut Pelni sesuai 

dengan kompetensi yang dimiliki. Dalam proses pemilihan guru tetap dilakukan oleh kepala sekolah dengan pertimbangan dari 

para wakil kepala sekolah dan kepala tata usaha. Selama ini pengangkatan guru tetap Yayasan masih dilakukan secara manual 

tanpa mempertimbangkan karakteristik kriteria panilaian. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbandingan metode Weight Product (WP) dan Metode Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal 

Solutions (TOPSIS) dalam Sistem Pendukung Keputusan pengangkatan guru tetap Yayasan berbasis web. Metode Weighted 

Product (WP) menggunakan teknik perkalian untuk menghubungkan rating atribut dimana rating tiap atribut harus dipangkatkan 

terlebih dahulu dengan bobot atribut yang bersangkutan. Sedangkan metode TOPSIS didasarkan pada konsep dimana alternatif 

terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi 

ideal negatif. Dari penelitian ini didapatkan hasil perbandingan menggunakan Euclidean Distance setelah nilai perankingan pada 

aplikasi SPK berbasis Web, sehingga metode WP mendapat akurasi hasil 99.93% sedangkan metode TOPSIS tingkat akurasi hasil 

99.52% dan pada tahap pengujian balck box dan white box sistem pendukung keputusan berbasis web 100% berjalan dengan baik. 

Hasil perankingan kedua Metode pada sistem berbasis web didapatkan urutan ranking yang sama sehingga sistem ini dapat 

mempermudah kepala sekolah untuk merekomendasikan guru tetap kepada ketua Yayasan. 

Kunci : Guru Tetap, SPK, WP, TOPSIS 
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1. PENDAHULUAN 

Guru adalah seorang tenaga pendidik profesional 

yang mendidik, mengajar suatu ilmu, 

membimbing, melatih, memberikan penilaian, 

serta melakukan evaluasi kepada siswa. Guru 

juga dapat didefinisikan sebagai seseorang yang 

telah mengabdikan dirinya untuk mengajarkan 

suatu ilmu, mendidik, mengarahkan, dan melatih 

siswanya agar memahami ilmu pengetahuan yang 

diajarkannya tersebut. Secara khusus UU No. 14 

Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, pasal 36 

ayat (1) mengamanatkan bahwa “Guru yang 

berprestasti, berdedikasi tinggi dan bertugas di 

daerah khusus berhak memperoleh 

penghargaan”.  

SMKS 1 Barunawati adalah salah satu 

sekolah yang terdapat di Jakarta Barat dalam 

Naungan Yayasan PT. Pelayaran Nasional 

Indonesia (PT.PELNI) yang beranggotakan para 

Istri dari Direksi PT. Pelni yang secara umum 

menginduk pada Departemen perhubungan Laut, 

SMKS 1 Barunawati telah menerapkan 

pengangkatan guru tetap tiap tahunnya dimana 

masih menggunakan perhitungan secara manual 

dan rekomendasi dari kepala sekolah. 

Permasalahan muncul karena banyak terdapat 

kepentingan dalam pemberian penilaian terhadap 

guru yang ada di sekolah, sehingga penilaian 

tersebut tidak dilaksanakan secara transparan. 

Adanya kepentingan dalam memberikan nilai 

kepada guru dapat berdampak pada hasil 

keputusan yang diberikan tidak tepat. Untuk itu 

pengangkatan guru tetap  harus bebas dari 

kepentingan kelompok atau golongan, 

berdasarkan suku, agama, ras, daerah, politik, dan 

lain-lain, tapi sepenuhnya didasarkan atas 

pertimbangan keadilan berdasarkan prestasi, 

pengabdian, dedikasi, dan loyalitasnya dalam 

melaksanakan tugas guru yang berkualitas. 

Metode pendukung keputusan, menjadi 

salah satu solusi dalam sebuah proses pemilihan 

dengan menentukan kriteria dalam proses 

penilaian, serta dapat mempermudah kepala 

sekolah dalam menentukan siapa yang layak 

diangkat menjadi guru tetap. Pengambilan 

keputusan yang dilakukan selama ini biasanya 

menggunakan pengalaman mereka dan selalu 

menggunakan intuisi pada saat membuat suatu 

keputusan, sehingga keputusan-keputusan yang 

dibuat kurang tepat dan merugikan guru lainya. 

Karena hal tersebutlah sistem pendukung 

keputusan ini sangat penting dilakukan dalam 

membantu pengambilan keputusan [1].   

Ada beragam metode yang kerap 

digunakan oleh para pengambil keputusan untuk 

menentukan sebuah solusi dalam sebuah sistem 

pengambilan keputusan. Adapun macam-macam 

metode sistem pendukung keputusan tersebut 

antara lain yaitu: Analytic Hierarchy Process 

(AHP), Simple Additive Weighting (SAW), Multi-

Attribute Utility Theory (MAUT), Multi-

Objective Optimization on the basis of Ratio 

Analysis (MOORA), Weight Aggregated Sum 

Product Assesment(WASPAS), Metode 

VIšekriterijumsko KOmpromisno Rangiranje 

(VIKOR), Wighted Product (WP), Metode 

Technique for Order Performance by Similarity 

to Ideal Solution (TOPSIS), dan masih banyak 

lagi metode lainnya. Metode Weighted Product 

(WP). 

Metode Weighted Product (WP) 

merupakan salah satu metode yang dapat 

digunakan dalam menyelesaikan masalah 

Multiple Attribute Decision Making (MADM). 

MADM itu sendiri merupakan suatu metode 

pengambilan keputusan yang mengambil banyak 

kriteria sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan. Metode Weighted Product (WP) yang 

bersifat kuantitatif dalam pengambilan 

keputusan, dalam proses perhitungannya 

menggunakan perkalian untuk menghubungkan 

rating atribut, dimana rating setiap atribut harus 

dipangkatkan dengan bobot atribut yang 

bersangkutan. Konsep dasar dari metode WP 

adalah perkalian untuk menghubungkan rating 

atribut, dimana setiap atribut harus dipangkatkan 

terlebih dahulu dengan bobot atribut yang 

bersangkutan. Proses tersebut sama halnya 

dengan normalisasi 

Metode Technique for Order Performance 

by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) adalah 

salah satu metode yang digunakan untuk 

pengambilan keputusan multikriteria yang 

diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang sekitar 

tahun 1985. TOPSIS menggunakan prinsip jika 

alternatif yang terpilih wajib memiliki jarak 

terdekat dari pemecahan sempurna positif dan 

terjauh dari pemecahan sempurna negatif dari 

sudut pandang geometris dengan jarak Euclidean. 

Untuk memudahkan korelasi relative dari 

alternatif penyelesaian. Konsep dasar dari metode 
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TOPSIS adalah mudah dipahami, komputasinya 

efisien dan memiliki kemampuan mengukur 

kinerja relatif dan alternatif-alternatif keputusan 

sehingga metode ini sering digunakan dalam 

pengambilan keputusan yang praktis. 

Penelitian terdahulu untuk menentukan 

kelayakan pengangkatan guru tetap mengenai 

sistem pendukung keputusan. Penelitian  dengan 

judul “ Sistem Pengambilan Keputusan 

Pengangkatan Gutu Tetap Menggunakan Metode 

Penggabungan Analystic Hierarchy Proses dan 

Weighted Product”. Penelitian ini membangun 

sebuah sistem yang dapat mempermudah sebuah 

instansi Bimbel Gama Bukittinggi untuk 

menyeleksi guru yang layak untuk diangkat 

menjadi guru tetap yang ditampilkan dalam 

perangkat lunak aplikasi berbasis sistem 

pengambilan keputusan dengan menggunakan 

penggabungan metode Analystic Hierarchy 

Proses dan Weighted Product. Pada tahap awal 

sistem ini menggunakan metode Analystic 

Hierarchy Proses untuk menentukan bobot pada 

setiap kriteria dan pada tahap berikutnya 

menggunakan metode Weighted Product untuk 

perangkingan setiap alternatif. Output yang 

dihasilkan adalah rekomendasi sebagai guru 

tetap, [2]. 

Penelitian   dengan judul “Analisis 

Perbandingan Algoritma WP Dan TOPSIS 

Dalam Menentukan Kandidat Peserta Lomba 

Kompetensi Siswa”. Dalam penelitian ini proses 

penentuan kandidat peserta lomba kompetensi 

dapat menganalisis metode Technique for Order 

Performance by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS) dan Weighted Product (WP) 

dimana kedua metode akan menganalisis 

seberapa besar perbedaan antara kedua metode 

tersebut. Karena analisis perbandingan 

menggunakan Euclidean Distance maka metode 

WP menjadi metode yang lebih baik dengan nilai 

0.14281 dibandingkan dengan metode TOPSIS 

dengan nilai 0,51238. Normalisasi pada metode 

WP hanya dilakukan sekali dalam proses 

perhitungnnya yaitu pada normalisasi bobot saja 

untuk mencari nilai vektor S, sedangkan pada 

metode TOPSIS melakukan dua kali normalisasi 

yaitu normalisasi matriks dan normalisasi bobot 

untuk mencari matriks ideal positif/negatif 

sehingga menjadi kelemahan TOPSIS terhadap 

jarak nilai (Euclidean Distance) yang lebih besar 

dibandingkan dengan metode WP. [5] 

Berdasarkan latar belakang tersebut di 

atas, adapun judul dalam penelitian ini adalah 

“Analisis Perbandingan Metode Weighted 

Product (WP) dan Metode Technique for Order 

of Preference by Similarity to Ideal Solutions 

(TOPSIS) Pada Sistem Pendukung Keputusan 

Pengangkatan Guru Tetap Berbasis Web (Studi 

Kasus SMK 1 Barunawati Jakarta”) 

 

2. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan populasi dan 

sampel dari wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Data sampel yang digunakan dalam 

aplikasi ini adalah data calon guru honorer yang 

telah dikumpulkan oleh admin/TU kepada kepala 

sekolah dan peneliti mengambil sampel sebanyak 

15 data calon guru tetap  dari total 20 guru yang 

ada di SMK 1 Barunawati, kemudian dijadikan 

data sampel sesuai dengan kategori kriteria yang 

sudah ditentukan oleh kepala sekolah. 

Pengumpulan data guru merupakan syarat 

mutlak yang harus dipenuhi dalam melakukan 

penelitian ini. Berikut ini merupakan metode 

pengambilan data yang digunakan. 

1) Studi Pustaka 

Pada tahap ini dilakukan dengan mempelajari 

buku-buku pendukung atau sumber-sumber 

dari referensi jurnal-jurnal yang berkaitan 

dengan tesis ini baik dari text book atau google 

scholar, serta mempelajari referensi lain yang 

berkaitan dengan permasalahan pada 

penelitian ini. 

2) Pengamatan langsung (Observasi) 

Dengan melakukan observasi ke masing-

masing unit penelitian secara langsung dan 

melakukan pengumpulan data dengan 

mengadakan penelitian langsung terhadap 

permasalahan yang diambil. Observasi ini 

dilakukan untuk mendapatkan informasi dan 

data-data mengenai data guru-guru yang 

mengikuti proses pengangkatan guru tetap 

Yayasan. 

3) Wawancara 

Dengan melakukan pengumpulan data dengan 

mengadakan tanya jawab kepada TU dan 
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Kepala Sekolah Barunawati Jakarta terkait 

dengan pengangkatan guru tetap secara 

langsung yang berkaitan dengan topik yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini. Proses ini 

telah dilakukan secara langsung, untuk 

mendapatkan data yang benar-benar objektif 

dan dapat dipertanggung jawabkan. 

A.  Metode Weight Product (WP) 

Weighted Product (WP) adalah 

keputusan analisis multi-kriteria dan 

merupakan metode pengambilan keputusan multi 

kriteria. Seperti semua metode metode lainanya, 

WP adalah himpunan dari alternatif keputusan 

yang dijelaskan dalam istilah beberapa kriteria.  

Menurut (Nofriansyah dan Defit, 2017) 

Metode Weighted Product atau yang disingkat 

WP merupakan salah satu metode yang sederhana 

dengan perkalian untuk menghubungkan rating 

atribut dimana setiap rating harus dipangkatkan 

dengan bobot atribut yang bersangkutan. Hal 

tersebut berkaitan dengan normalisasi.  

Menurut (Aulia et al., 2022) metode 

Weighted Product menggunakan teknik perkalian 

untuk menghubungkan rating atribut, dimana 

rating tiap atribut harus dipangkatkan terlebih 

dahulu dengan bobot atribut yang bersangkutan. 

Proses ini sama halnya dengan proses 

normalisasi. 

Langkah-langkah dalam menggunakan metode 

weighted product adalah : 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan 

dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan. 

2. Menentukan rating kecocokan setiap 

alternatif pada setiap kriteria. 

3. Menentukan bobot preferensi tiap kriteria. 

4. Mengalikan seluruh atribut bagi sebuah 

alternatif dengan bobot sebagai pangkat 

positif untuk atribut keuntungan dan bobot 

berpangkat negatif untuk atribut cost. 

5. Hasil perkalian tersebut dijumlahkan untuk 

menghasilkan nilai S untuk 

setiap alternatif. 

6. Mencari nilai alternatif dengan melakukan 

langkah yang sama seperti pada 

langkah satu, hanya saja menggunakan nilai 

tertinggi untuk setiap atribut 

tertinggi untuk setiap atribut manfaat dan 

nilai terendah untuk atribut biaya. 

7. Membagi nilai S bagi setiap alternatif dengan 

nilai total S yang akan menghasilkan V. 

8. Mencari nilai alternatif ideal. Setelah metode 

yang digunakan sudah ditentukan, tahap 

selanjutnya adalah menentukan tools yang 

akan digunakan, dimana sistem pendukung 

keputusan ini dirancang sebagai web desktop 

aplication dengan tools yang digunakan yaitu 

PHP, CSS dan MySQL 

Metode Weighted Product (WP) meng-

gunakan perkalian untuk menghubungkan rating 

atribut, dimana rating setiap atribut harus 

dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobot 

atribut yang bersangkutan. Proses ini sama 

halnya dengan proses normalisasi (Kusumadewi, 

2006). Berikut diagram alur kerja dan penjelasan 

yang lebih rinci tentang metode WP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Flowchart Metode WP 

1. Data Kriteria 

2. Sub Kriteria 

3. Data Alternatif  

4. Nilai Alternatif 

5. Nilai Kriteria 

6. Bobot Kriteria 

Perhitungan Vektor  

Perbaikan Bobot 

Kriteria 

Perhitungan nilai preferensi  

Output 

nilai 

Alternatif 

End  

Star  
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B. Metode Technique for Order Preference by 

Similiarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

Metode TOPSIS merupakan salah satu 

metode yang digemari oleh peneliti di dalam 

merancang sebuah Sistem Pendukung 

Keputusan, selain konsepnya sederhana tetapi 

kompleksitas dalam pemecahan masalah baik itu 

ditandai dengan konsep penyelesaian metode ini 

yaitu dengan memilih alternatif terbaik yang 

tidak hanya memilih jarak terpendek dari solusi 

ideal positif tetapi juga memiliki jarak terpanjang 

dari solusi ideal negatif. (Nofriansyah dan Defit, 

2017:41). 

 Menurut (Ulandari et al., n.d.) TOPSIS  

adalah  salah  satu  metode  yang  dapat  

membantu proses  pengambilan  keputusan  yang  

optimal  untuk  menyelesaikan  masalah  

keputusan  secara  praktis. Hal  ini  disebabkan  

karena  konsepnya  sederhana  dan  mudah  

dipahami,  komputasinya  efisien  dan memiliki 

kemampuan untuk mengukur kinerja relatif dari 

alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk 

matematis sederhana secara umum 

Menurut  (Ismail & Supardi, 2022) metode 

TOPSIS  mencari solusi optimal dengan 

menentukan kedekatan relatif alternatif terhadap 

solusi ideal positif. Metode TOPSIS 

memeringkatkan alternatif berdasarkan prioritas 

kedekatan relatifnya dengan ideal positif. 

Alternatif yang dievaluasi digunakan sebagai 

acuan bagi pengambil keputuisan untuk memilih 

solusi terbaik. Metode TOPSIS diginakan dalam 

banyak aplikasi seperti keputusan investasi 

keuangan, perbandingan kinerja perusahaan, 

perbandingan dalam industri tertentu, pemilihan 

sistem operasi, evaluasi pelanggan, dan desain 

robot.  

Metode TOPSIS mengasumsikan bahwa 

setiap kriteria akan dimaksimalkan ataupun 

diminimalkan. Maka dari itu nilai solusi ideal 

positif dan solusi ideal negatif dari setiap kriteria 

ditentukan, dan setiap alternatif dipertimbangkan 

dari informasi tersebut. Solusi ideal positif 

didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai 

terbaik yang dapat dicapai untuk setiap atribut, 

sedangkan solusi ideal negatif terdiri dari seluruh 

nilai terburuk yang dicapai untuk setiap atribut. 

Namun, solusi ideal positif jarang dicapai ketika 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata. 

Maka asumsi dasar dari TOPSIS adalah ketika 

solusi ideal positif tidak dapat dicapai, pembuat 

keputusan akan mencari solusi yang sedekat 

mungkin dengan solusi ideal positif.  

Berikut diagram alur kerja dan penjelasan yang 

lebih rinci tentang metode TOPSIS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Flowchart Metode WP 

1. Menentukan Kriteria (C) 

Untuk menentukan proses pemilihan yang 

terbaik dibutuhkan sistem yang dapat membantu 

pengambilan keputusan kepala sekolah. Penilaian 

terhadap kriteria-kriteria yang menjadi 

pertimbangan dalam sistem pendukung 

keputusan pada alternatif seorang guru adalah 

Menentukan Solusi Ideal Positif  

dsn Solusi Ideal Negatif 

Menghitung Jarak Ideal Positif 

dsn Jarak Ideal Negatif  

End  

Star  

Membuat Metriks Keputusan  

Normalisasi Metriks  

Menghitung Relatif Kedekatan 

Terhadap Solusi Ideal (V)  

Mengurutkan nilai preferensi  
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pendidikan, kehadiran, kinerja, masa kerja dan 

usia, yang dilakukan dengan pemodelan, 

penilaian ini masih bersifat kumulatif, maka 

dibutuhkan metode Weighted Product (WP) dan 

Technique for Order Preference by Similiarity to 

Ideal Solution (TOPSIS) dalam menentukan 

kriteria-kriteria yang akan dijadikan bahan 

perhitungan. Kriteria yang akan dibutuhkan 

dalam pertimbangan dan perhitungan 

diantaranya: 

Tabel 3.1 Kriteria 

No Kriteria Keterangan 

1 C1 Pendidikan 

2 C2 Kehadiran 

3 C3 Kinerja 

4 C4 Masa kerja 

5 C5 Usia 

 

2. Menentukan Bobot Kriteria (C) 

Kriteria dan rating kecocokan setiap 

alternatif pada setiap kriteria yang telah 

ditentukan, selanjutnya bobot akan dijabarkan 

dari setiap kriteria yang telah ditentukan. Dari 

nilai bobot terhadap kewajiban dari masing-

masing kriteria maka bobot awal untuk setiap 

kriteria (C1-C5). Kriteria yang digunakan dalam 

pemilihan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Nilai Bobot Kriteria 

No Kriteria 
Jenis 

Kriteria 

Bobot 

(%) 

1 Pendidikan Benefit 20% 

2 Kehadiran Benefit 25% 

3 Kinerja Benefit 30% 

4 Masa kerja Benefit 15% 

5 Usia cost 10% 

  

3. HASIL  

Dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa kriteria yang dapat digunakan sebagai 

acuan perhitungan untuk melakukan proses 

pengangkatan guru tetap Yayasan di SMK 1 

Barunawati Jakarta. Kriteria dalam penelitiam ini 

didapat dari kriteria yang sudah ditentukan 

terlebih dahulau oleh kepala sekolah untuk 

digunakan sebagai kriteria pengangkatan guru 

tetap Yayasan yang dapat diterapkan dalam 

analisis perbandingan dengan menggunakan 

metode Weighted Product (WP) dan Technique 

for Order reference by Similarity to Ideal 

Solution(TOPSIS). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer yang telah dikumpulkan 

dengan mengajukan pertanyaan kepada kepala 

sekolah dan tata usaha terkait dengan 

pengangkatan guru tetap.  

A. Metode Weigted Product (WP) Berbasis 

Web 

1. Menentukan Nilai Bobot W 
W merupakan bobot setiap kriteria dalam 

perhitungan dari persamaan untuk 

perhitungan nilai W: 

Pada gambar 4.8 menyajikan dari hasil 

analisis perhitungan metode weighted Product 

(WP) dari masing-masing kriteria untuk setiap 

guru berdasarkan skala penilaian yang digunakan 

pada metode WP. Menu perhitungan metode WP 

digunakan untuk mengetahui hasil perhitungan 

matriks keputusan (X), mengetahui bobot kriteria 

(W), mengetahui mormalisasi kriteria (W), 

mengetahui nilai vektor (S), dan mengetahui 

vektor (V). halaman menu data perhitungan 

metode WP seperti gambar 4.9 berikut: 
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2. Menghitung Nilai vektor S 

S1=(4^0.2)(4^0.25)(3^0.3)(3^0.15)(3^0.1) = 

2.74107 

S2=(3^0.2)(4^0.25)(3^0.3)(1^0.15)(1^0.1) =  

2.44949  

S3=(3^0.2)(4^0.25)(3^0.3)(3^0.15)(2^0.1) = 

2.69489 

S4=(3^0.2)(3^0.25)(3^0.3)(1^0.15)(1^0.1) = 

2.27951 

S5=(3^0.2)(4^0.25)(4^0.3)(4^0.15)(2^0.1) = 

3.06735 

S6=(3^0.2)(4^0.25)(3^0.3)(2^0.15)(2^0.1) = 

2.53587  

S7=(3^0.2)(4^0.25)(3^0.3)(2^0.15)(4^0.1) = 

2.36605 

S8=(3^0.2)(4^0.25)(3^0.3)(2^0.15)(4^0.1) = 

2.36605 

S9=(3^0.2)(3^0.25)(3^0.3)(1^0.15)(1^0.1) = 

2.27950 

S10=(4^0.2)(4^0.25)(3^0.3)(2^0.15)(1^0.1) = 

2.87884 

S11=(3^0.2)(5^0.25)(4^0.3)(3^0.15)(1^0.1) = 

3.32931 

S12=(4^0.2)(4^0.25)(4^0.3)(3^0.15)(3^0.1) = 

2.98816 

S13=(3^0.2)(3^0.25)(3^0.3)(1^0.15)(1^0.1) = 

2.27950 

S14=(2^0.2)(4^0.25)(3^0.3)(3^0.15)(3^0.1) = 

2.38624 

S15=(3^0.2)(4^0.25)(3^0.3)(1^0.15)(1^0.1) = 

2.44948 

 

3. Menghitung Nilai Vektor V: 

 
V1 = 2.74107 / 39.09123 = 0.07012 

V2 = 2.44949 / 39.09123 = 0.06266 

V3 = 2.69489 / 39.09123 = 0.06894 

V4 = 2.27951 / 39.09123 = 0.05831 

V5 = 3.06735 / 39.09123 = 0.07847 
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V6 = 2.53587 / 39.09123 = 0.06487 

V7 = 2.36605 / 39.09123 = 0.06053 

V8 = 2.36605 / 39.09123 = 0.06053 

V9  =  2.27950 / 39.09123 = 0.05831 

V10 = 2.87884 / 39.09123 = 0.07364 

V11 = 3.32931 / 39.09123 = 0.08517 

V12 = 2.98816 / 39.09123 = 0.07644 

V13 = 2.27950 / 39.09123 = 0.05831 

V14 = 2.38624 / 39.09123 = 0.06104 

V15 = 2.44948 / 39.09123 = 0.06266 

 

B. Metode Technique for Order Preference by 

Similiarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

Berbasis Web. 
1. Membuat Matriks Keputusan 

Gambar ini menyajikan data hasil 

analisis menggunakan metode TOPSIS 

berbasis website. gambar ini membentuk 

matriks keputusan berdasarkan nilai 

preferensi setiap kriteria terhadap semua 

alternatif. Setelah membentuk matriks 

keputusan, langkah selanjutnya adalah 

menormalisasikan nilai matriks keputusan. 

 

2. Hasil Nilai Matriks Ternormalisasi Keputusan 

Berdasarkan tampilan gambar 4.12, gambar 

ini menyajikan hasil analisis perhitungan pada 

matriks ternormalisasi (R). matriks R adalah 

sebuah matriks yang merupakan hasil dari 

perhitungan nilai rating yang dibagi dengan 

nilai total pada kriteria tersebut yang 

dikuadratkan. Matriks keputusan 

ternormalisasi digunakan untuk menghitung 

matriks keputusan ternormalisasi terbobot (Y) 

 

 
 

3. Hasil Solusi Ideal Positif dan Solusi ideal 

negatif Gambar  ini menyajikan hasil 

perhitungan dalam menentukan solusi ideal 

positif dan solusi ideal negatif setiap kriteria. 

Penentuan nilai solusi ideal positif dan nilai 

solusi ideal negatif berdasarkan data matriks 

ternormalisasi terbobot. Nilai solusi ideal 

positif didapatkan dengan mengambil nilai 

maksimum dan nilai solusi ideal negatif 

didapatkan dengan mengambil nilai 

minimum dari masing-masing kriteria. 
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3. Hasil Jarak solusi ideal positif dan solusi 

ideal negatif 

gambar ini menyajikan hasil analisis dari 

metode TOPSIS gambar ini menunjukkan Jarak 

Solusi Ideal Positif (S+) merupakan jarak 

euclidean antara nilai alternatif dengan nilai 

solusi ideal positif untuk setiap kriteria. dapat 

dicari nilai jarak solusi ideal positif untuk 

alternatif ke-1 (S+1). Jarak Solusi Ideal Negatif 

(S-) merupakan jarak euclidean antara nilai 

alternatif dengan nilai solusi ideal negatif untuk 

setiap kriteria.  

 

4. Menghitung Jarak solusi ideal positif  

dan solusi ideal negatif 

𝐷𝑖
+                                           

= √

(6.51031 − 6.51031)2 + (8.27833 − 6.62266)2 +

(9.60769 − 7.20577)2 +

(6.62589 − 4.96942)2 + (1.3228 − 3.39683)2

 

= 4.0476  

= 5.98787 

 

√

(6.51031 − 4.88273)2 + (8.27833 − 6.62266)2 +

(9.60769 − 7.20577)2 +

(6.62589 − 4.96942)2 + (1.3228 − 2.26455)2

= 3.89685 

 

= √

(6.51031 − 4.88273)2 + (8.27833 − 4.96700)2 +

(9.60769 − 7.20577)2 +

(6.62589 − 1.65647)2 + (1.3228 − 1.13228)2

 

 = 6.63915 

    

= √

(6.51031 − 4.88273)2 + (8.27833 − 6.62266)2 +

(9.60769 − 9.60769)2 +

(6.62589 − 6.62589)2 + (1.3228 − 2.26455)2

 

= 2.58308 

𝐷𝑖
−                                           

= √

(6.51031 − 3.25515)2 + (6.62266 − 4.96700)2 +

(7.20577 − 7.20577)2 +

(4.96942 − 1.65647)2 + (3.39683 − 4.52911)2

 

 =  5.05914 

 

     

= √

(4.88273 − 3.25515)2 + (6.62266 − 4.96700)2 +

(7.20577 − 7.20577)2 +

(1.65647 − 1.65647)2 + (1.13228 − 4.52911)2

 

 = 4.11445 

     

= √

(4.88273 − 3.25515)2 + (6.62266 − 4.96700)2 +

(7.20577 − 7.20577)2 +

(4.96942 − 1.65647)2 + (2.26455 − 4.52911)2

 

 = 4.63617 

     

= √

(4.88273 − 3.25515)2 + (4.96700 − 4.96700)2 +

(7.20577 − 7.20577)2 +

(1.65647 − 1.65647)2 + (1.13228 − 4.52911)2

 

 = 3.76663 

                  = √

(6.51031 − 4.88273)2 + (8.27833 − 6.62266)2 +

(9.60769 − 7.20577)2 +

(6.62589 − 1.65647)2 + (1.3228 − 1.13228)2
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= √

(4.88273 − 3.25515)2 + (6.62266 − 4.96700)2 +

(7.20577 − 7.20577)2 +

(4.96942 − 1.65647)2 + (2.26455 − 4.52911)2

 

 = 6.40178 

 

4. PEMBAHASAN 

 

Pengujian sistem yang dilakukan dengan 

mencocokkan hasil perhitungan manual dan hasil 

sistem berbasis web pada pengangkatan guru 

tetap Yayasan di SMK 1 Barunawati Jakarta 

dengan penerapan metode WP dan TOPSIS. Data 

hasil perankingan pada kedua metode tersebut 

menjadi keputusan akhir oleh kepala sekolah 

dalam merekomendasikan guru tetap Yayasan 

pada gamabar 4.16 

 

 
 

C. Pengujian Sistem dengan black  Box. 

Teknik pengujian sistem berbasis web  yang 

didasarkan pada pengamatan dari luar sistem, 

yang berfokus pada fungsionalitas, keluaran, dan 

desain dari perangkat lunak yang dibangun. 

Dalam sistem ini pengujian dilakukan dengan 

memberikan data-data masukan dan dapat 

memberikan informasi keluaran pada sistem yang 

diuji. Modul yang akan diuji dalam sistem ini 

secara balck box adalah input data admin, input 

data user, data kriteria, data sub kriteria, data 

alternatif, data penilaian, data perhitungan dan 

data hasil akhir. 

Tabel 4.31 Hasil Pengujian Black Box 

Sistem berbasis web. 

N

o 

Skenari

o 

Pengujia

n 

Test 

Case 

Hasil Yang 

diHarapkan 

Hasil 

Peng

ujian 

H

as

il 

1 Mengos

ongkan 

kolom 

usernam

e dan 

passwor

d dan 

kemudia

n 

meneka

n 

tombol 

masuk 

Usern

ame : - 

Passw

ord : -  

Sistem 

akan 

menolak 

inputan dan 

muncul 

pesan 

peringatan  

“Lihat Info 

Masuk 

Tersimpan”

, serta 

proses tidak 

dapat 

dilanjutkan  

Sesu

ai 

Hara

pan 

V

al

id 

2 Hanya 

mengisi 

usernam

e dan 

mengos

ongkan 

passwor

d, 

kemudia

n klik 

masuk 

Usern

ame : 

admin 

Passw

ord : - 

Sistem 

akan 

menolak 

inputan dan 

muncul 

pesan 

peringatan 

“Username 

atau 

password 

Salah”, 

serta proses 

tidak dapat 

dilanjutkan  

Sesu

ai 

Hara

pan 

V

al

id 
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3 Hanya 

mengisi 

Passwor

d dan 

mengos

ongkan 

usernam

e, 

kemudia

n klik 

masuk 

Usern

ame : - 

Passw

ord : 

12345 

Sistem 

akan 

menolak 

inputan dan 

muncul 

pesan 

peringatan  

“Username 

atau 

password 

salah”, 

serta proses 

tidak dapat 

dilanjutkan  

Sesu

ai 

Hara

pan 

V

al

id 

4 Memasu

kan 

usernam

e yang 

salah 

dan 

passwor

d yang 

benar 

kemudia

n klik 

masuk 

Usern

ame : 

daniel 

Passw

ord : 

12345 

Sistem 

akan 

menolak 

inputan dan 

muncul 

pesan 

peringatan  

“username 

atau 

password 

salah”, 

serta proses 

tidak dapat 

dilanjutkan 

Sesu

ai 

harap

an 

V

al

id 

5 Memasu

kan 

usernam

e yang 

benar 

dan 

passwor

d yang 

benar 

kemudia

n klik 

masuk 

Usern

ame : 

adm 

Passw

ord : 

12345 

Sistem 

akan 

menerima 

inputan dan 

halaman 

berpindah 

ke halaman 

dashboard 

admin 

Sesu

ai 

Hara

pan 

V

al

id 

6 Memilih 

menu 

Data 

Kriteria 

Tampi

lan  

kriteri

a :  

Nama 

kriteri

a:  

Menampilk

an menu 

sistem data 

kriteria  

Sesu

ai 

Hara

pan 

V

al

id  

Bobot 

kriteri

a : 

Jenis 

keiteri

a:  

7 Memilih 

menu 

Data 

Sub 

Kriteria 

Kriteri

a: 

Pendid

ikan 

Kehad

iran 

Kinerj

a 

Masa 

Kerja 

Usia 

Menampilk

an menu 

sistem Data 

Sub 

Kriteria 

Sesu

ai 

Hara

pan 

V

al

id 

8 Memilih 

menu 

Data 

Alternat

if 

Tampi

lan 

Nama 

Data 

Altern

atif 

Menampilk

an inputan 

daftar nama 

alternatif 

Sesu

ai 

harap

an 

V

al

id  

9 Memilih 

menu 

Data 

Penilaia

n 

Tampi

lan 

data 

penilai

an  

Menampilk

an daftar 

penilaian 

alternatif 

Sesu

ai 

harap

an 

V

al

id  

1

0 

Memilih 

menu 

Data 

Perhitun

gan 

Tampi

lan 

berdas

arkan 

Metod

e 

WP 

dan 

Topsis 

Menampilk

an 

perhitungan 

Berdasarka

n Metode 

Sesu

ai 

harap

an 

V

al

id  

1

1 

Memilih 

menu 

Data 

Hasil 

Akhir 

Tampi

lan 

hasil 

akhir 

Menampilk

an Hasil 

akhir 

perhitungan 

metode WP 

dan 

TOPSIS 

Sesu

ai 

harap

an 

V

al

id  

 

D. Pengujian Sistem dengan White  Box. 

White box testing adalah suatu pengujian oleh 

software atau aplikasi dengan melihat modul 

untuk menganalisis kode program yang salah atau 
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tidak sesuai prosedural. Bila suatu modul yang 

diproduksi tidak memenuhi syarat, kode akan 

dikompilasi ulang dan dapat memeriksa kembali 

hingga mencapai apa yang diharapkan dalam arti 

bahwa white box testing menguji dengan cara 

melihat pure code dari suatu perangkat lunak atau 

aplikasi yang diuji tanpa mempedulikan tampilan 

atau User Iterfacenya dari aplikasi tersebut. 

 

 

Tabel 4.32 Hasil Pengujian White Box 

Sistem berbasis web. 

N

o 

Input 

(ivent) 

Proses 

(Form 

aplikas

i) 

Output 

(Hasil 

Yang 

diHarap

kan) 

Hasil 

Peng

ujian 

H

as

il 

1 Input user 

name dan 

password 

yang 

sudah 

terdaftar 

otentifi

kasi  

Menam

pilkan 

dasboar

d 

aplikasi   

Sesu

ai 

Hara

pan 

V

al

id 

2 Input user 

name dan 

password 

yang 

belum  

terdaftar 

otentifi

kasi 

Menam

pilkan 

menu 

kesalaha

n   

Sesu

ai 

Hara

pan 

V

al

id 

3 Klik Data 

Kriteria 

Menu 

Data 

Kriteri

a 

Menam

pilkan 

Menu 

Data 

Kriteria 

untuk 

menamb

ah data, 

edit dan 

hapus 

data  

Sesu

ai 

Hara

pan 

V

al

id 

4 Klik Data 

Sub 

Kriteria 

Menu 

Data 

Sub 

Kriteri

a 

 

Menam

pilkan 

Menu 

Sub 

Data 

Kriteria 

untuk 

Sesu

ai 

harap

an 

V

al

id 

menamb

ah data, 

edit dan 

hapus 

data 

      

5 Klik Data 

Alternatif 

Menu 

Data 

Altern

atif 

Menam

pilkan 

Menu 

Data 

Alternat

if untuk 

menamb

ah data, 

edit dan 

hapus 

data 

Sesu

ai 

Hara

pan 

V

al

id 

6 Klik Data 

Penilaian 

Menu 

Data 

Penilai

an  

Menam

pilkan 

Menu 

Data 

Penilaia

n untuk 

edit dan 

update 

data 

Sesu

ai 

Hara

pan 

V

al

id  

7 Klik Data 

Perhitung

an 

Menu 

Data 

Perhit

ungan 

WP 

dan 

TOPSI

S 

Menam

pilkan 

Menu 

pilihan 

Data 

Perhitun

gan  

Sesu

ai 

Hara

pan 

V

al

id 

8 Klik Data 

Perhitung

an metode 

WP 

Sub 

menu 

data 

perhitu

ngan 

metod

e WP 

Menam

pilkan 

hasil 

perhitun

gan 

metode 

WP 

Sesu

ai 

harap

an 

V

al

id  

9 Klik Data 

Perhitung

an metode 

TOPSIS 

Sub 

menu 

data 

perhitu

ngan 

metod

Menam

pilkan 

hasil 

perhitun

gan 

Sesu

ai 

harap

an 

V

al

id  
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e 

TOPSI

S 

metode 

TOPSIS 

1

0 

Klik Data 

Hasil 

Akhir  

Menu 

Data 

Hasil 

Akhir 

Menam

pilkan 

Data 

Hasil 

Akhir 

perankin

gan baik 

metode 

WP 

maupun 

metode 

TOPSIS 

Sesu

ai 

harap

an 

V

al

id  

1

1 

Klik Data 

USer 

Menu 

data 

user 

Menam

pilkan 

Daftar 

Data 

User  

Sesu

ai 

harap

an 

V

al

id  

1

2 

Klik Data 

Profile 

Menu 

Data 

Profile 

Menam

pilkan 

Data 

Profile 

Admin 

Sesu

ai 

harap

an 

V

al

id 

 

E. Perbandingan Hasil Metode WP dan TOPSIS 

Teknik analisis dalam perbandingan metode 

WP dan TOPSIS dapat dilihat dari hasil 

perhitungan sistem aplikasi berbasis web dimana 

terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan 

dalam hal ranking dan nilai. Hasil perbandingan 

untuk teknis analisis metode WP dan TOPSIS 

telah direkap dari hasil web sebagai berikut pada 

tabel 3.10 

  

Berdasarkan hasil perankingan dari kedua 

metode tersebut guru yang akan 

direkomendasikan menjadi guru tetap yaitu SWT 

dan FAP yang memiliki ranking tertinggi dengan 

0,0817, 0,07847 untuk metode WP dan 0,73595, 

0,71252 untuk metode TOPSIS. 

F. Pengujian Perbandingan Hasil 

Perhitungan dengan metode WP dan 

TOPSIS. 

 

Metode WP dan TOPSIS dapat dibandingkan 

dari hasilnya dapat menunjukkan bahwa ada 

beberapa tingkat ranking yang mempunyai 

kesamaan dalam perhitungan aplikasi berbasis 

web seperti pada tabel 4.16.  

       Metode 
Jumalah Nilai Aternatif 

Jumlah Aternatif 
 

        WP = 
1

15
=  0,06667 

        TOPSIS = 
7,13909

15
=  0,47594 

Mengukur tingkat kesesuaian dengan mencari 

nialai persentase dari masing-masing metode: 

       tingkat kesesuaian = 100 −
Hasil Perhitungan metode  

100% 
 

        WP =100 - 
0,06667

100%
=  99,93% 

        TOPSIS =100 - 
0,47594

100%
=  99,52% 

Pada penelitian ini hasil perbandingan 

persentase dari nilai kesesuaian yaitu untuk 

metode WP dengan nilai presentase 99,93% 
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dan metode TOPSIS dengan nilai persentase 

kesesuaian 99,52%. Berdasarkan perhitungan 

tingkat kesesuian tersebut diatas maka metode 

WP lebih dipilih untuk penerapan dalam 

pengangkatan guru tetap Yayasan di SMK 1 

Barunawati Jakarta.  

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis perbandingan sistem 

pendukung keputusan berbasis web untuk 

Pengangkatan guru tetap Yayasan di SMK 1 

Barunawati dengan metode Weighted Product 

(WP) dan Technique for Order Preference by 

Similiarity to Ideal Solution (TOPSIS), dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian fungsi 100% 

sistem pendukung keputusan berbasis web 

dapat berjalan dengan baik. Dari hasil 

perankingan didapatkan nilai ranking 1 dan 

2 pada metode WP dengan nilai 0.08157 

dan 0.07847. urutan ranking pada metode 

TOPSIS yaitu 0.73595 dan 0.71252, 

sehingga guru yang menjadi calon guru 

tetap adalah SWT dan FAP. 

2. Metode Weighted Product (WP) memiliki 

akurasi 99,93% dan menjadikan metode ini 

lebih baik dari metode Technique for 

Order Preference by Similiarity to Ideal 

Solution (TOPSIS) untuk memberikan 

rekomendasi pengangkatan guru tetap 

Yayasan di SMK 1 Barunawati Jakarta.  

 

 

Saran 

Berikut adalah beberapa saran pengembangan 

berikutnya untuk penelitian analisis sistem 

pendukung keputusan berbasis web untuk 

pengangkatan guru tetap Yayasan dengan metode 

Weighted Product (WP) dan Technique for Order 

Preference by Similiarity to Ideal Solution 

(TOPSIS): 

1. Dapat menggabungkan lebih dari 3 metode 

untuk mendapatkan hasil perbandingan 

yang lebih baik dan lebih akurat 

2. Penambahan Kriteria: 

a. Pertimbangkan untuk menambahkan 

kriteria baru yang relevan dalam 

evaluasi kandidat. 

b. Misalnya, kriteria seperti 

kepemimpinan, keterlibatan sosial, 

sikap, nilai suvervisi kelas yang 

dianggap penting dalam pengangkatan 

guru tetap Yayasan. 

c. Penambahan kriteria baru dapat 

meningkatkan kualitas rekomendasi 

dan memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang kandidat. 

3. Integrasi dengan Data Lain: 

a. Pertimbangkan integrasi dengan data 

lain yang relevan untuk meningkatkan 

kualitas rekomendasi. 

b. Untuk mempercepat penginputan data 

guru dapat menggunakan fiture, import 

data dari microsoft excel.  

4. Pada fitur apliksi berbasis web dapat 

menambahkan gafik dari hasil akhir 

perankingan untuk mempermuda 

pengambilan keputusan 

 

Dengan mengikuti saran-saran ini, peneliti 

dapat mengalami pengembangan yang lebih 

lanjut dan menghasilkan sistem pendukung 

keputusan yang lebih canggih dan berkualitas 

tinggi dalam pengangkatan guru tetap 

Yayasan di SMK 1 Barunawati Jakarta 
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